BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Analisis Sektor Pertanian sebagai Unggulan

. Tipologi Klassen

Analisis Tipologi Klassen di Kabupaten Lampung Tengah, yang dibentuk
dengan membandingkan rata-rata sektor dengan Provinsi Lampung pada
Tahun 2001-2011, menunjukkan bahwa sektor pertanian berada pada
kuadran Il yakni sektor maju tapi tertekan (high contribution but low
growth) atau dengan kata lain sektor yang memiliki kontribusi tinggi,
tetapi laju pertumbuhan sektor lebih rendah dibandingkan rata-rata
provinsi, sektor lain yang berada pada kuadran ini yaitu sektor industri
pengolahan.

. Hasil Analisis Location Quotien (LQ)

Hasil perhitungan LQ untuk periode 2000-2011 menggunakan Analisis LQ
secara rata-rata sektor pertanian masih menjadi sektor yang terbesar 1.17
dalam hal ini masih menjadi basis sektor di Kabupaten Lampung Tengah.

. Analisis Shift share (SSA)

Hasil perhitungan analisis shift share (SSA) di Kabupaten Lampung
Tengah pada periode 2000-2011 sektor pertanian tidak memiliki kinerja
yang baik, hal ini dikarenakan sektor pertanian memiliki daya saing yang

tinggi tetapi tingkat pertumbuhan lambat.
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2. Tingkat Spesialisasi Sektor di Kabupaten Lampung Tengah
Hasil perhitungan menggunakan indeks spesialisasi sektor periode 2000-
2011 secara rata-rata indeks spesialisasi sebesar 0.11, memperlihatkan
bahwa konsentrasi sektor-sektor tersebar secara merata, dan sektor
pertanian memiliki prilaku kegiatan sektor terbesar yaitu 7.18.

3. Faktor Internal dan Eksternal sektor pertanian
Sektor pertanian menjadi basis atau unggulan dalam perekonomian
Lampung Tengah, hal ini dikarenakan Lampung Tengah merupakan salah
satu lumbung padi di Provinsi Lampung, yang mampu menyumbang
seperlima total produksi padi di Provinsi Lampung, Komoditas Jagung
Lampung Tengah merupakan sentra jagung di Provinsi Lampung setelah
Lampung Selatan, produksi ubi kayu di Lampung Tengah menyuplai
sepertiga dari total produksi ubi kayu Lampung. Kondisi tanaman pangan
lainnya di hasilkan oleh Kabupaten Lampung Tengah memiliki arti
strategis bagi produksi tanaman pangan di Lampung, tahun 2011
sumbangan produksi kedelai kacang tanah, kacang hijau dan ubi jalar

berkisar antara 18 hingga 24 persen.

B. SARAN
Dari uraian-uraian kesimpulan diatas, maka saya mempunyai beberapa saran yaitu
sebagai berikut
1. Upaya memacu pembangunan dan mendorong pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Lampung Tengah diharapkan pemerintah daerah agar
kebijakan yang akan diambil harus lebih terkonsentrasi pada sektor

pertanian sebagai sektor ekonomi yang unggul (sektor basis) dan memiliki
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tingkat daya saing yang tinggi dari sektor yang sama pada tingkat provinsi,
hal ini perlu adanya upaya-upaya dalam percepatan pertumbuhan pada
sektor pertanian. Selain melalui sektor-sektor yang unggul hendaknya
tidak mengabaikan peran dari sektor-sektor yang tidak unggul (sektor non-
basis) karena dengan meningkatkan peran sektor-sektor non-basis
diharapkan sektor tersebut dapat tumbuh menjadi sektor yang unggul
(sektor basis) dan pada akhirnya semua sektor ekonomi dapat secara
bersama-sama mendukung dan mendorong peningkatan pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Lampung Tengah.

. Sektor Pertanian merupakan penyumbang terbesar dalam pembentukan
PDRB Kabupaten Lampung Tengah, tetapi dari hasil analisis shift share
mempunyai tingkat pertumbuhan yang lambat, sehingga perlu adanya
peran pemerintah daerah Lampung Tengah dalam upaya memacu
pembangunan ekonomi yaitu dengan mengoptimalkan potensi subsektor
pertanian, pekebunan, peternakan, perikanan dan kehutanan dengan
melakukan spesialisasi komoditas yang diusahakan sehingga dapat dicapai
produktifitas dan nilai tambah yang tinggi. Peningkatan produksi ini
melalui usaha intensifikasi, diversifikasi dan teknis budidaya tanaman
yang sesuai dengan potensi lahan yang dimiliki serta perbaikan teknologi

pasca panen serta penyediaan bibit unggul.



